
KEPUTUSAN

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA

NOMOR81/KEPMEN-KP/2016

TENTANG

RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAANPERIKANANNEGARA

REPUBLIKINDONESIA714

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang :a.bahwadalamrangkamelaksanakanamanatPasal7ayat(1)hurufa

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan,

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun 2009,perlu menyusun Rencana Pengelolaan Perikanan

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia714;

b.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam

hurufa,perlu menetapkan Keputusan MenteriKelautan dan

Perikanan tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Wilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia714;

Mengingat :1.Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4433),

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31

Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2009Nomor154,TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesia5073);

2.Peraturan Presiden Nomor7 Tahun 2015 tentang Organisasi

KementerianNegara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

2015Nomor8);

3.PeraturanPresidenNomor63Tahun2015tentangKementerian
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KelautandanPerikanan(LembaranNegaraRepublikIndonesia

Tahun2015Nomor111);

4.Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang

Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan MenteriKabinet

KerjaPeriodeTahun2014-2019,sebagaimanatelahbeberapakali

diubahterakhirdenganKeputusanPresidenNomor83/PTahun

2016tentangPenggantianBeberapaMenteriNegaraKabinetKerja

PeriodeTahun2014-2019;

5.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.29/MEN/2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

PengelolaanPerikanandiBidangPenangkapanIkan(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2013Nomor46);

6.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

503);

7.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-

KP/2015tentangOrganisasidanTataKerjaKementerianKelautan

danPerikanan(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2015

Nomor1227);

8.KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-

KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandi

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA714.

KESATU :MenetapkanRencanaPengelolaanPerikananWilayahPengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesia714yangselanjutnyadisebut

RPPWPPNRI714sebagaimanatercantum dalam Lampiranyang

merupakanbagiantidakterpisahkandariKeputusanMenteriini.

KEDUA :RPP WPPNRI 714 sebagaimana dimaksud diktum KESATU

merupakan acuan bagi Pemerintah,pemerintah daerah,dan

pemangkukepentingandalam melaksanakanpengelolaanperikanan
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diWPPNRI714.

KETIGA :KeputusanMenteriinimulaiberlakupadatanggalditetapkan.

DitetapkandiJakarta

padatanggal29Desember2016

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI
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LAMPIRAN
KEPUTUSANMENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR81/KEPMEN-KP/2016
TENTANG
RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH
PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA714

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Ketentuan Pasal33 ayat(3)Undang-Undang DasarNegara Republik

IndonesiaTahun1945mengamanatkanbahwabumi,air,dankekayaanyang

terkandungdidalamnyadikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-

besarnyakemakmuranrakyat.SumberdayaikandiWPPNRI714merupakan

kekayaanalamyangterkandungdidalamairdanolehsebabitusudahseharusnya

dikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-besarnyakemakmuranrakyat.

Sumberdayaikantersebutharusdidayagunakanuntukmendukungterwujudnya

kedaulatanpangankhususnyapasokanproteinikanyangsangatbermanfaatuntuk

mencerdaskananakbangsa.Indonesiaharusmemastikankedaulatannyadalam

memanfaatkansumberdayaikandiWPPNRI714.Kedaulatantersebutjugaakan

memberikankontribusiyangsangatbesarterhadappotensipenyerapantenaga

kerjadiataskapal,belum termasuktenagakerjapadaunitpengolahanikan,dan

kegiatanpendukunglainnyadidarat.

BerdasarkanPasal1angka1Undang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-undangNomor45Tahun

2009tentangPerubahanAtasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,disebutkanbahwaperikananadalahsemuakegiatanyangberhubungan

denganpengelolaandanpemanfaatansumberdayaikandanlingkungannyamulai

dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran yang

dilaksanakandalam suatusistem bisnisperikanan.Selanjutnyadalam Pasal1

angka7disebutkanbahwapengelolaanperikananadalahsemuaupayatermasuk

prosesyangterintegrasidalam pengumpulaninformasi,analisis,perencanaan,

konsultasi,pembuatankeputusan,alokasisumberdayaikan,danimplementasi,

sertapenegakanhukum dariperaturanperundang-undangandibidangperikanan,

yangdilakukanolehPemerintahatauotoritaslainyangdiarahkanuntukmencapai

kelangsunganproduktivitassumberdayahayatiperairandantujuanyangtelah
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disepakati.Ketentuantersebutmengandungmaknabahwapengelolaanperikanan

merupakanaspekyangsangatpentinguntukmengupayakanagarsumberdayaikan

dapatdimanfaatkansecaraberkelanjutan.

WPPNRI714yangmeliputiperairanTelukTolodanLautBanda,merupakan

salahsatudaerahpenangkapanikanyangstrategisdiIndonesia.Estimasipotensi

sumberdayaikanmencapai431.069ton/tahun.

Dalam Article6.2CodeofConductforResponsibleFisheries(CCRF),FAO

1995mengamanatkanbahwapengelolaanperikananharusmenjaminkualitas,

keanekaragaman,danketersediaansumberdayaikandalam jumlahyangcukup

untukgenerasisaatinidangenerasiyangakandatang,dalamkonteksmewujudkan

ketahananpangan,pengurangankemiskinan,danpembangunanberkelanjutan.Hal

tersebutsejalandengancita-citanasionalIndonesia.Mengingattingginyapotensi

sumberdayaikandiWPPNRI714,makaIndonesiaharusmelakukanupaya

maksimumagarpotensisumberdayaikandiWPPNRI714dapatdimanfaatkanoleh

NegaraRepublikIndonesiadandipergunakansebesar-besarnyabagikemakmuran

rakyat.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,Pemerintah,pemerintahdaerah,dan

pemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamelakukanupayapengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyayangberkelanjutandiWPPNRI714.Dalam

upayapengelolaanperikanansecaraberkelanjutan,makaPemerintah,pemerintah

daerah,danpemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamewujudkancita-

citanasionalsebagaimanadiuraikandiatas.Halinipenting,mengingatdalamarticle

6.1CCRF,FAO1995,hakuntukmenangkapikan(bagipelakuusaha)harusdisertai

dengan kewajiban menggunakan cara-cara yang bertanggung jawab,untuk

memastikanefektivitaspelaksanaantindakankonservasidanpengelolaansumber

dayaikan.

Mengacupadatugas,fungsi,danwewenangyangtelahdimandatkanoleh

peraturanperundangundangankepadaKementerianKelautandanPerikanandan

penjabarandarimisipembangunannasional,makaupayauntukmewujudkan

pembangunankelautandanperikananyang menitikberatkanpadakedaulatan

(Sovereignty),keberlanjutan(Sustainability),dankesejahteraan(prosperity)harus

melaluiprosesterencana,terpadu,danberkesinambungan.

Olehkarenaitu,dalam penyusunanrencanapengelolaanperikanantelah

mengacupadamisipembangunanKementerianKelautandanPerikananmelalui

prinsippengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem(EcosystemApproach

toFisheriesManagement/EAFM)yangdirancangolehFAO (2003).Pendekatan

dimaksud mencoba menyeimbangkan antara tujuan sosialekonomidalam
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pengelolaanperikanan(kesejahteraannelayan,keadilanpemanfaatansumberdaya

ikan, dan lain-lain) dengan mempertimbangkan ilmu pengetahuan dan

ketidakpastiantentangkomponenbiotik,abiotik,manusia,daninteraksinyadalam

ekosistem perairan melalui sebuah pengelolaan perikanan yang terpadu,

komprehensif,danberkelanjutan.

B.MaksuddanTujuan

RPP WPPNRI714 dimaksudkan dalam rangka mendukung kebijakan

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI714sebagaimana

diamanatkandalamPasal7ayat(1)hurufaUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan.

TujuanRPP WPPNRI714sebagaiarahdanpedomanbagiPemerintah

pemerintahdaerah,danpemangkukepentingandalam pelaksanaanpengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI714.

B.VisiPengelolaanPerikanan

VisipengelolaanperikanandiWPPNRI714yaitumewujudkanpengelolaan

perikananyangberkedaulatandanberkelanjutanuntukkesejahteraanmasyarakat

perikananIndonesiapadaumumnyadanmasyarakatpesisirpadakhususnya.

C.RuangLingkupdanWilayahPengelolaan

1.RuanglingkupRPPinimeliputi:

a.statusperikanan;dan

b.rencanastrategispengelolaandiWPPNRI714.

2.WilayahPengelolaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

18/PERMEN-KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia,WPPNRI714mencakupperairanTelukTolodanLautBanda.Letak

geografisWPPNRI714sebagaimanatercantumpadaGambar1.
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Gambar1. WilayahPengelolaanPerikananperairanTelukTolodanLautBanda
Sumber:PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-KP/2014tentang

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

Secaraadministratifdaerahprovinsiyangmemilikikewenangandan

tanggungjawabmelakukanpengelolaansumberdayaikandiWPPNRI714

terdiridari5(lima)provinsiyaituProvinsiNusaTenggaraTimur,Provinsi

SulawesiTenggara,ProvinsiSulawesiTengah,ProvinsiMaluku,danProvinsi

Maluku Utara,sedangkan dalam bidang pemberdayaan nelayan kecil,

pengelolaan dan penyelenggaraan TempatPelelangan Ikan (TPI)menjadi

kewenangandari24kabupaten/kotayangmeliputiKabupatenAlor,Kabupaten

Lembata,KabupatenFloresTimur,KabupatenBanggaiKepulauan,Kabupaten

Banggai,KabupatenButon,KabupatenMuna,KabupatenKonawe,Kabupaten

KonaweSelatan,KabupatenBombana,KabupatenWakatobi,KotaKendari,Kota

Bau-Bau,KabupatenMalukuTenggaraBarat,KabupatenMalukuTenggara,

KabupatenMalukuTengah,KabupatenBuru,KabupatenSeram BagianBarat,

KabupatenSeram BagianTimur,KotaAmbon,KotaTual,KabupatenBuru

Selatan,KabupatenMalukuBaratDayadanKabupatenKepulauanSula.
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BABII

STATUSPERIKANAN

A.Potensi,Komposisi,Distribusi,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkan

Kelompoksumberdayaikanyangdapatdiestimasipotensinyadiperairan

WPPNRI714initerdiridari9(sembilan)kelompok,yaitu:

1.ikanpelagiskecil;

2.ikanpelagisbesar;

3.ikandemersal;

4.ikankarang;

5.udangpenaeid;

6.lobster;

7.kepiting;

8.rajungan;dan

9.cumi-cumi.

BerdasarkanhasilkajianKomisiNasionalPengkajianSumberDayaIkan

(Komnas KAJISKAN)yang dilaksanakan pada tahun 2016,estimasipotensi

kelompoksumberdayaikandiWPPNRI714sebagaimanatercantumpadaTabel1.

Tabel1.EstimasiPotensiKelompokSumberDayaIkanpadaWPPNRI714

No KelompokSumberdayaIkan Potensi(ton/tahun)

1 IkanPelagisKecil 116,516

2 IkanPelagisBesar 43,062

3 IkanDemersal 99,800

4 IkanKarang 164,165

5 UdangPenaeid 2,252

6 Lobster 155

7 Kepiting 1,151

8 Rajungan 2,180

9 Cumicumi 1,788

Totalpotensi 431,069

Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang
EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan,dan Tingkat
PemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegara
RepublikIndonesia

PadaTabel1terlihatbahwa5(lima)kelompoksumberdayaikandiWPPNRI

714adalahikankarangsebesar164,165ton/tahun,ikanpelagiskecilsebesar

116,516ton/tahun,ikandemersalsebesar 99,800ton/tahun,ikanpelagisbesar

sebesar43,062ton/tahun,danudangpenaeidsebesar2,252ton/tahun.

Berdasarkanurutantersebutdiatas,berikutinidiuraikanperkembanganhasil

tangkapannyadiWPPNRI714.
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1.Ikankarang

HasiltangkapanikankarangdiWPPNRI714diantaranyaadalahikan

kerapukarang(Cephalopholisformosa),ikankerapusunu(Plectropomussp.),dan

ikanbaronang(Siganussp).

PerkembanganhasiltangkapanikankarangpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar2.

Gambar2.PerkembanganHasilTangkapanIkanKarangpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar2terlihatbahwahasiltangkapanikankarangpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantara12,684–41,821ton/tahundenganrata-rata

20.749ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

Pengelolaan Perikanan Negara RepublikIndonesia,potensiikan karang di

WPPNRI714sebesar164,165ton/tahundantingkatpemanfaatan0.34yang

berartitingkat pemanfaatan berada pada kondisimoderate.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikankarangdiWPPNRI714dapatditambah.

2.Ikanpelagiskecil

HasiltangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI714diantaranyaadalahikan

layang(Decepterusspp.),ikantembang(Sardinellafimbriata),ikankembung

(Rastrelligerspp.),danikanselar(Selarspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiodeTahun2005

-2014sebagaimanatercantumpadaGambar3.
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Gambar3. PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisKecilpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar3terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagiskecilpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara158,167-241,790ton/tahundenganrata-

rata199,488ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagiskecildi

WPPNRI714sebesar116,516ton/tahundantingkatpemanfaatan0.69yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnya

disarankan agarupaya penangkapan ikan pelagis kecildiWPPNRI714

dipertahankandenganmonitorketat.

3.Ikandemersal

HasiltangkapanikandemersaldiWPPNRI714diantaranyaadalahikan

kuwe(Caranxsp),ikankakapmerah(Lutjanussp),ikankakapputih(Lates

calcarifer),danikankurisi(Nemipterussp).

PerkembanganhasiltangkapanikandemersalselamaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar4.
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Gambar4.PerkembanganHasilTangkapanIkanDemersalpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar4terlihatbahwahasiltangkapanikandemersalpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantara62.800-150.546ton/tahundenganrata-rata

104.797ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikandemersaldi

WPPNRI714sebesar99,800ton/tahundantingkatpemanfaatan0.54yangberarti

tingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnyadisarankan

agarupayapenangkapanikandemersaldiWPPNRI714dipertahankandengan

monitorketat.

4.Ikanpelagisbesar

HasiltangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI714antaralainadalahikan

cakalang(Katsuwonussp),ikantongkolabu-abu(Thunnustonggol),ikantongkol

komo(Euthynnusaffinis),danikanmadidihang(Thunnusalbacares).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar5.
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Gambar5.PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisBesarpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar5terlihatbahwakisaranhasiltangkapanikanpelagisbesar

padaperiodeTahun2005-2014berkisarantara78,175–212,469ton/tahun

denganrata-rata141.740ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagisbesardi

WPPNRI714sebesar43,062ton/tahundantingkatpemanfaatan0.86yangberarti

tingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnyadisarankan

agarupayapenangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI714dipertahankandengan

monitorketat.

5.UdangPenaeid

HasiltangkapanudangpenaeiddiWPPNRI714antaralainadalahudang

putih(Penaeusmerguiensis)danudangwindu(Penaeusmonodon).

PerkembanganhasiltangkapanudangpenaeidpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar6.
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Gambar6.PerkembanganHasilTangkapanUdangPenaeidpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar6terlihatbahwahasiltangkapanudangpenaeiddiWPPNRI

714padaperiodeTahun2005-2014berkisarantara121–2,307ton/tahundengan

rata-rata1,129ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiudangpenaeiddi

WPPNRI714sebesar2,252ton/tahundantingkatpemanfaatan0,66yangberarti

tingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnyadisarankan

agarupayapenangkapanudangpenaeiddiWPPNRI714dipertahankandengan

monitorketat.

Secarakeseluruhan,tingkatpemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI

714sebagaimanatercantumpadaTabel2.

Tabel2.TingkatPemanfaatanSumberDayaIkanpadaWPPNRI714

No KelompokSDI TingkatPemanfaatan Keterangan

1 Ikanpelagiskecil 0.69 Fully–Exploited
2 Ikanpelagisbesar 0.86 Fully–Exploited
3 Ikandemersal 0.54 Fully–Exploited
4 Ikankarang 0.34 moderate
5 Udangpenaeid 0.66 Fully–Exploited
6 Lobster 0.96 Fully–Exploited
7 Kepiting 1.44 Over–Exploited
8 Rajungan 1.04 Over–Exploited
9 Cumi-Cumi 0.70 Fully–Exploited

Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang
Estimasi Potensi, Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan, dan Tingkat
PemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik
Indonesia

PadaTabel2terlihatbahwatingkatpemanfaatansumberdayaikandi

WPPNRI714 sebagian besarberada pada status Fully-exploited,kecuali
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kelompokikankarangpadastatusmoderate,kepitingdanrajunganpadakondisi

Over-exploited.

B.LingkunganSumberDayaIkan

WPPNRI714meliputiperairanTelukTolodanLautBandadengankualitas

perairandiberikanstatusburuk(merupakannilaiakumulatifdari3(tiga)kriteria

dalam indikatorkualitasperairan).DatahasilpenelitianBadanLingkunganHidup

DaerahKabupatenLembata(BLHD)Tahun2011,menunjukkankisarannilaikualitas

perairanlaut(fisik,kimia,danbiologi)masihtermasukdalambakumutu,sementara

untukdatatingkatkekeruhan(NTU)yangdijadikanindikatoruntukmengetahuilaju

sedimentasiperairandaneutrofikasitidaktersediadatapendukung.

Indikatorstatuslamundiberikanstatussedang,luasanlamunteridentifikasi

berdasarkancitraAsterseluas2,490.16hapadaTahun2009.Hasilpengamatan

ditemukan7(tujuh)spesieslamundijumpaidiperairanKabupatenLembata.Ketujuh

spesiestersebutadalahEnhalusaccoroides,Thalasiahemprichii,Haloduleuninervis,

Cymodocea rotundata,Cymodocea serrulata,Syringodium isoetifolium,dan

Halophylasp.Tutupan lamun tertinggiyaitudilokasiPasirPutihsebesar48,3%

dantutupanterendahdilokasiTantungBajasebesar16,5%.

Indikatorstatusmangrovediberikanstatusbaik.HasilpenelitianWWF(2009)

diKabupatenLembatamenunjukanbahwakerapatantingkatpohonterkategori

tinggi(rata-rata 8.323 pohon/hektardi16 stasiun).Hasilsampling vegetasi

mangroveditemukan16jenismangrove(Acrostichum speciosum,Avicenniaalba,

Bruguiera gymnorrhiza,Bruguiera hainessii,Ceriops decandra,Ceriops Tagal,

Lumnitzeraracemosa,NypaFruticans,Pandanustectorius,Phemphisacidula,

Rhizophoraapiculata,Rhizophoramucronata,Rhizophorastylosa,Sonneratiaalba,

Sonneratiacaseolaris,danXylocarpusmoluccensis),dari9(sembilan)family

(Arecaceae,Avicenniaceae,Combretaceae,Lythraceae,Meliaceae,Pandanaceae,

Pteridaceae,Rhizophoraceae,danSonneratiaceae).Dari16jenisyangditemukan,1

(satu)jenis(Ceriopsdecandra)merupakansalahsatudari14jenisyanglangkadi

Indonesia,namunditemukanmelimpahdiKabupatenLembata.

Indikatorstatusterumbukarangdiberikanstatussedang.Hasilpenelitian

WWF(2009),dimanapengamatanterumbukarangdenganmetodeLIT,yang

dilakukanpada18stasiundiperolehpersentasetutupankaranghidupantara22,77%

-71,97%denganrata-ratapersentasetutupankaranghidup50,90%.10(sepuluh)

stasiundalamkondisibaik(55,13%–71,97%),5(lima)stasiundalamkondisicukup

baik(38,17%-48,60%,dan3(tiga)stasiundalamkondisikurangbaik(<25%).Dari

hasiltransekdankoleksibebasdicatatkarangbatusebanyak19sukudan345jenis.

Indikatorhabitatunik/khusus(spawningground,nurseryground,feeding
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ground,upwelling)diberikanstatusburuk.KajianSPAGmasihdalam prosesoleh

WWFdanKajianUpwellingdiLembatabelumditemukan.

Indikatorperubahaniklim terhadapkondisiperairandanhabitatdiberikan

statussedang,karenabelum adanyakajiantentangdampakperubahaniklim dan

dampakterhadaphabitatterumbukarangterkenadampakperubahaniklimdibawah

5%.

Berdasarkanindikatorekosistem tersebutdiatasperludilakukanupaya

konservasi. Konservasi merupakan upaya perlindungan, pelestarian dan

pemanfaatansuatuwilayahatausumberdayaikandanekosistemnyauntuk

menjaminkeberadaandankeseimbangansumberdayaikandanekosistemnyadi

dalam suatukawasantertentu.Kawasanreservasilautdapatberfungsisebagai

penyanggauntukmenghadapikerusakanyangdiakibatkanolehinteraksiantara

eksploitasidankondisilingkunganyangekstrim sekaligussebagaipelindungdari

resikoketidakpastianpengelolaanperikanan.Lebihlanjutkawasankonservasidapat

membantudalamkeberlanjutandanpeningkatankondisistokikan.

PenyusunanRPPinimengintegrasikankawasankonservasiperairanyang

merupakan implementasiprinsip pengelolaan perikanan dengan pendekatan

ekosistem (Ecosystem Approach to Fisheries Management/EAFM).Kawasan

konservasiperairanmerupakankawasanyangdilindungidandikeloladengansistem

zonasiuntukmewujudkanpengelolaansumberdayaikandanlingkungannyasecara

berkelanjutan.Pengelolaankawasankonservasiperairandilakukanberdasarkan

rencanapengelolaandansistem zonasimelaluitigastrategipengelolaanyaitu

strategipenguatankelembagaan,strategipenguatanpengelolaansumberdaya

kawasan,strategipenguatansosial,ekonomi,danbudaya.

SaatiniterdapatbeberapakawasankonservasiperairandiWPPNRI714,

sebagaimanatercantumpadaGambar7.
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Gambar7.PetaSebaranPrioritasPotensiKawasanKonservasiPerairandiWPPNRI714
Sumber:DirektoratPerencanaanRuangLaut,DitejenPengelolaanRuangLaut

PadaGambar7terlihatbahwakawasankonservasiperairanyangterdapatdi

WPPNRI714sebagaiberikut:

1. ProvinsiSulawesiTenggaraterdapatTamanNasionalLaut(TNL)Wakatobi

denganluaswilayah1.390.000ha,TamanWisataAlam Laut(TWAL)Teluk

Lalosodenganluaswilayah81.000ha,TWALKepulauanPadamarangdengan

luaswilayah36.000ha,TamanWisataPerairanKabupatenMunadenganluas

wilayah76.417,16ha.SuakaPerairanKolakadenganluaswilayah60.400ha,

Kawasan KonservasiPerairan Daerah Kabupaten Bombana dengan luas

wilayah19.176,984ha,KKPDButondenganluaswilayah10.129,6ha,Kawasan

KonservasiLautDaerahButondenganluaswilayah283.577,33danKawasan

WisataLautSelatTiworodanPulau-pulausekitarnyadenganluaswilayah

27.936ha;

2. ProvinsiSulawesitengah terdapatSuaka Perikanan Kabupaten Konawe

dengan luas wilayah 10.430 ha,Kawasan KonservasiPerairan Daerah

KabupatenMorowaliKawasanKonservasiLautDaerahBanggaidenganluas

wilayah16ha,Kawasan KonservasiLautDaerahBanggaiKepulauan(Pulau

Tolobundu,PulauBandangBesar,PulauMakaliu,PulauPesopo,PulauSonit,

PulauBanggai)denganluaswilayah57.859,42ha;

3. ProvinsiNusaTenggaraTimurterdapatTWALtelukMaumeredenganluas

wilayah59.450ha,TWALtelukKupangdenganluaswilayah9.900ha,TWAL

TujuhBelasPulaudenganluaswilayah9.900ha,CagarAlam LautRiung
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denganluaswilayah2.000ha,TamanNasionalPerairanLautSawu,Suaka

Alam PerairanKabupatenFloresTimurdenganluaswilayah150.000hadan

KawasanKonservasiLautDaerahSelatPantar;dan

4. ProvinsiMalukuterdapatTamanWisataPulauKasadenganluaswilayah1.100

ha,TamanWisataPulauPombodenganluaswilayah998ha,TWAPulau

Marsegudenganluaswilayah11.000ha,SuakaAlamPerairan(SAP)kepulauan

ArubagianTenggaradenganluaswilayah114.000ha,TamanWisataLaut

Bandadenganluaswilayah2.500ha,danKawasanKonservasiPerairan

KabupatenMalukuTenggaradenganluaswilayah150.000ha.

C.TeknologiPenangkapan

Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan RepublikIndonesia Nomor

KEP.06/MEN/2010 tentang AlatPenangkapan Ikan diWilayah Pengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesiamengelompokanalatpenangkapanikan

dalam10(sepuluh)kelompok.KhususdiWPPNRI714alatpenangkapanikanyang

digunakanmeliputipukatcincinpelagiskecil,huhate,pancingrawaidasar,jaring

insanghanyut,handline,boukeamidanpancingcumi.

Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkap

ikandiWPPNRI714sebagaimanatercantumpadaTabel3.

Tabel3.JumlahKapalPenangkapIkandiLautMenurutKategoriKapalPenangkap
IkandiWPPNRI714

Kategoriperahu/kapal -
Sizeof
Boats

WPPNRI714:TelukTolodanLautBanda-ToloBayandBandaSea

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah - Total 71.294 65.527 65.409 62.565 64.965 54.355 61.428 75.700 62.914 70.391

Perahu
Sub
Jumlah

- SubTotal 63.265 45.317 44.966 36.889 37.742 27.794 30.893 34.052 34.529 35.082

Tanpa
Motor

Jukung-Dugoutboat 17.707 10.689 32.043 26.151 26.219 21.156 21.641 16.095 17.532 20.692

Non
Perahu
Papan

-
Kecil-
Small

23.746 10.508 10.592 8.767 9.441 6.041 7.875 7.271 8.646 8.807

Powered Plankbuilt -
Sedang-
Medium

5.794 7.004 6.670 5.773 4.965 3.860 3.660 4.021 4.731 5.338

Boat boat -
Besar-
Large

1.682 1.655 1.485 1.193 1.695 1.798 1.826 2.068 2.708 2.552

MotorTempel -
Outboard
Motor

976 820 15.014 13.971 20.206 22.551 21.291 23.812 33.813 18.660

Kapal
Motor-
Inboard
Motor

Sub
Jumlah

- SubTotal 7.208 5.196 6.472 5.469 4.672 5.270 6.723 7.835 9.725 8.608

Ukuran
kapal

motor-
Sizeof
boat

  <5GT 3.604 3.527 3.872 3.499 2.379 2.266 4.103 4.711 6.625 4.937

  5-10GT 2.454 1.268 1.531 1.080 1.565 1.981 1.597 2.068 2.036 1.836

  10-20GT 910 233 351 315 280 412 448 526 587 619

  20-30GT 178 139 153 168 172 177 182 382 416 1161

  30-50GT 53 2 59 3 59 52 56 26 16 21

 
50-100
GT

3 3 231 172 50 216 202 80 39 32

 
100-200
GT

4 11 275 232 167 166 135 42 6 2

 
200-300
GT

2 6 - - - - - - - -

 
300-500
GT

- 8 - - - - - -

 
500-1000
GT

- - - - - - - - -
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>1000
GT

- - - - - - - - -

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel3terlihatbahwaterdapatfluktuasijumlahkapalpenangkapikan

dariTahun2005-2014denganjumlahkapalpenangkapikandiWPPNRI714

dominankategoriperahutanpamotor.

D.SosialdanEkonomi

1.Sosial

Banyaknyapemangkukepentinganyangterlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI714,dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budaya yang berbeda merupakan aspek yang harus menjadi bahan

pertimbangandalampenyusunanRencanaPengelolaanPerikanandiwilayahini.

Karakteristiksosial,ekonomi,danbudayadimasing-masingprovinsiakan

dipaparkandalambagianberikut.

ProvinsiSulawesiTengahdenganluasdaratan68.033km2danwilayah

laut189.480km2,terletakdibagianbaratkepulauanmalukudanbagianselatan

NegaraFilipina.Secaraadministratifterbagidalam9(sembilan)kabupatendan

1(satu)kotayakniKabupatenDonggala,KabupatenParigiMoutong,Kabupaten

Poso,Kabupaten Morowali,Kabupaten Tojo Unauna,Kabupaten Banggai,

KabupatenBanggaiKepulauanTolitoli,KabupatenBuoldanKabupatenSigi,

sertaKotaPalu.JumlahpendudukProvinsiSulawesiTengah2.875.000jiwa

sesuaisensuspendudukTahun2007.

Batas-batasProvinsiSulawesiTengahadalahsebagaiberikutSebelah

UtaraberbatasandenganLautSulawesidanProvinsiGorontalo,SebelahTimur

berbatasan dengan ProvinsiMaluku dan Maluku Utara,Sebelah Selatan

berbatasandenganProvinsiSulawesiselatandanProvinsiSulawesiTenggara,

SebelahbaratberbatasandenganSelatMakassardanProvinsiSulawesiBarat.

ProvinsiMalukuUtaraSebagaisalahsatuprovinsitermudadari33

ProvinsidiIndonesia,MalukuUtararesmiterbentukpadatanggal4Oktober

1999,melaluiUndang-UndangNomor46Tahun1999danUndang-Undang

Nomor6Tahun2003.Sebelumresmimenjadisebuahprovinsi,ProvinsiMaluku

UtaramerupakanbagiandariProvinsiMaluku,yaituKabupatenMalukuUtara.

Padaawalpendiriannya,ProvinsiMalukuUtaraberibukotadiTernate

yangberlokasidikakiGunungGamalama,selama11tahun.Tepatnyasampai

dengan 4 Agustus2010,setelah 11 tahun masatransisidan persiapan

infrastruktur,ibukotaProvinsiMalukuUtaradipindahkankeKotaSofifiyang

terletakdiPulauHalmaherayangmerupakanpulauterbesarnya.Geografis

ProvinsiMalukuUtarayangterletakpadaKoordinat  3º40' LS-3º0' LU123º50'-
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129º50' BT,sebenarnyamerupakangugusankepulauandenganrasiodaratan

danperairansebanyak24:76.ProvinsiMalukuUtaraMemilikigugusanpulau

sebanyak395buah,83%atausekitar331pulaunyabelumberpenghuni.

ProvinsiMalukumerupakanprovinsikepulauandenganluaswilayah

sekitar581.376km2,terdiriatas527.191km2 (90,68%)wilayahperairandan

54.185km2 (9,32%)wilayahdaratan.ProvinsiMalukumerupakanwilayah

kepulauandengan559pulaubesardankecil.Terdapat4(empat)pulaubesar

yaituPulauSeram(18.625km2),PulauBuru(9.000km2),PulauYamdena(5.085

km2)danPulauWetar(3.624km2).ProvinsiMalukumeliputi2(dua)kotadan9

(sembilan)kabupaten,yaituKotaAmbon,KotaTual,KabupatenMalukuTengah,

KabupatenSeram BagianBarat,KabupatenSeram BagianTimur,Kabupaten

PulauBuru,KabupatenBuruSelatan,KabupatenMalukuTenggara,Kabupaten

Maluku Tenggara Barat,Kabupaten Maluku BaratDaya dan Kabupaten

KepulauanAru.4(empat)kabupatenyangdisebutkanterakhir,memilikiperairan

yangterkaitdenganWPPNRI718.JumlahpendudukProvinsiMalukupada

Tahun2010sebanyak1.533.506jiwa,dengankepadatanpenduduk28jiwa/km2

yangtersebartidakmeratadiantara2(dua)kotadan9(sembilan)kabupaten

tersebut.

ProvinsiMalukutermasuksalahsatuprovinsidenganpenduduknya

termasuktermiskindiIndonesia.PadaTahun2010hasilsensusnasional

mencatatadanya25,33%pendudukyangterhitungmiskin.KabupatenMaluku

TenggaraBarat,KabupatenMalukuBaratDayadanKabupatenKepulauanAru

termasukmemilikiprosentasependudukmiskinyangtinggi,yaitumasing-

masing33,96%;39,28%dan34,58%.Isukemiskinannelayandiwilayahyang

potensialakansumberdayaikanmerupakansuatuironidanpermasalahan

berkepanjanganyangbelumterselesaikan.

DiProvinsiMalukukhususnyadidesa-desamemilikiikatanadatantar

desayangdisebutdengan“Pela”.IkatanPelainiadalahikatanpersaudaraan

yangterjalinantarasatudesadengandesalainnya.Biasanyaikatanpelaini

terjalinkarenahubungansaudarakakakberadikantarasatudesadengandesa

lainnyaataujugadenganmengangkatsumpahsebagaisaudaraolehnenek

moyangwargadesapadajamandahulu.IkatanPelayangsangatkuatbiasanya

dikenaldengansebutanPelaTumpaDarahatauPelaDarah.IkatanPelainibisa

mengikat2(dua)desaataulebih.

Praktekikatanpelainisepertiorang-orangdariDesaKoba(adayang

beragamaIslamdanKristen)yangmemilikihubunganpeladenganorang-orang
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dariDesaUjir(100%beragamaIslam).Hubunganpelaantarkeduadesaini

disebutPelaPadi,halinidilatarbelakangioleh tradisipanen padiyang

dilakukanolehorangKoba,merekawajibmemberikanbagiannyauntukorang-

orangdariDesaUjirdarihasilpanentersebut.Ikatanadatberupapelainilah

yang selama inimenjadiikatan yangmenguatkanhubunganantarumat

beragamadiProvinsiMaluku,karenaadadesayangsalingterjalinhubungan

pelaternyatamemilikiperbedaankeyakinan.

Selainadanyanilaiadatsebagaiikatankebudayaan,penyajiantentang

etikadanbudayajugaterkaitdengansikapmanusiaterhadapalam dan

lingkungan.BagimasyarakatMaluku secara umum,keberadaan manusia

merupakanbagiantidakterpisahkandenganunsur-unsurlingkunganlainnya

dalamekosistem.Manusiadipandangsebagaibagiandarisistemyangholistik

darialam,halinibisadilihatdandirasakanpadakearifanbudayamasyarakat

setempat.Berbedadenganpandanganantroposentris,yangmengutamakan

manusiasebagaiyangutama.KearifanbudayamasyarakatAru,baik yang

suku asli di Kepulauan Aru ataupun suku-suku pendatangmemiliki

pandangankearifanbudayabahwamanusiadanalam memilikihukum ruang

danwaktuyangsamasehinggasalingmembutuhkan.Salahsatudarikearifan

lokalyangadayaitu“Sasi”.Sasiyaitu suatu larangan untuk melakukan

tindakan pengambilan sumberdayaalam tertentuyangsecaraadatsudah

disepakati,biasanya berupa hasilhutan,ladang,danhasillauttertentu.Sasi

memilikibatasanwaktudanlokasi,meskipunkadangjugawaktunyatidak

secaraeksplisitdisebutdibatasijangkanya,tetapisesungguhnyaitukarenasifat

fleksibilitaswaktusampaisumberdayatersebutcukupmemadaiuntukdiambil.

Dalam khasanah masyarakat Kepulauan Aru, usaha manusia untuk

menghormatialamdiwujudkandalambudayaSasi.

BudayaSasiinihampirdikenaldanadameratadiseluruhMalukudan

sebagianPapuaBarat.UmumnyasasiyangdijalankanadalahSasiTeripang,

Lola,danorganismesessilelainnya.MekanismeSasiiniadalahjikaKepalaDesa

danPemangkuAdatsetempatmelihatsumberdayateripangsudahmulai

berkurang,makadiambilinisiatifuntukmenjalankanSasiolehKepalaDesa.

KepalaDesaberkumpulbersamadenganTokohAdat,bermufakatmenyatakan

sasiterhadapteripang,makadibuatlahprosesiadat,yangdilanjutkandengan

do’adiGerejaatauMesjid.

Sasiinibiasanya berlangsung sampaikurun waktu tertentu yang

kebanyakantidakditentukanwaktubukasasinya,adayang3(tiga)tahun,ada

yang6(enam)tahunbahkanadayangsampaipengambilkebijakandiDesa
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(KepalaDesadanTokohAdat)lupabahwasasimasihberjalandanbelum

dibuka.Cirikhas atau tanda suatu lokasiinidinyatakan Sasiadalah

PengumumandiGerejaatauMasjid,Pemasanganpapanpemberitahuanberupa

plangyangdiletakkanatauditempelkandilokasiyangdisasi,IkatKainBerang

(pengikatankainberwarnamerahpadakayuataubendalainnya),Pajangjanur

kuning(TunasKelapa)padalokasimasukarealyangdisasi.

NusaTenggaraTimuradalahsebuahprovinsiIndonesiayangterletakdi

tenggaraIndonesia.Provinsiiniterdiridaribeberapapulau,antaralainFlores,

Sumba,Timor,Alor,Lembata,Rote,Sabu,Adonara,Solor,KomododanPalue.

IbukotanyaterletakdiKupang,TimorBarat.Provinsiiniterdiridarikuranglebih

550pulau,3(tiga)pulauutamadiNusaTenggaraTimuradalahFlores,Sumba

danTimorBarat.ProvinsiinimenempatibagianbaratpulauTimor.Sementara

bagiantimurpulautersebutadalahbekasprovinsiIndonesiayangke-27,yaitu

TimorTimuryangmerdekamenjadinegaraTimorLeste.

JumlahpendudukdiProvinsiNusaTenggaraTimuradalah4.683.827jiwa

denganlajupertumbuhanpenduduksebesar2,07%.Jumlahpenduduklaki-laki

sebanyak2.326.487jiwadanpendudukperempuansebanyak2.357.340jiwa

(2010).KepadatanpendudukdiNusaTenggaraTimursebesar96jiwa/km2,

denganpresentasipendudukyangtinggaldiperkotaankuranglebih20%,dan

sisanyasebesar80%mendiamikawasanpedesaan.Sebagianbesarpenduduk

beragamaKristendenganrincianpersentasekuranglebihsebagaiberikut

Katolik54,14%Protestan34,74%,Islam9,05%,Hindu0,11%Buddha0,01%dan

sebanyak1,73%menganutagamadankepercayaanlainnya.

ProvinsiSulawesiTenggaraadalahsebuahprovinsidiIndonesiayang

beribukotadiKendari.ProvinsiSulawesiTenggaraterletakdiJazirahTenggara

PulauSulawesi,secarageografisterletakdibagianselatangariskhatulistiwadi

antara02°45'-06°15'LintangSelatandan120°45'-124°30'BujurTimurserta

mempunyaiwilayahdaratanseluas38.140 km²(3.814.000ha)danperairan(laut)

seluas110.000km²(11.000.000ha).

PadaTahun1990jumlahpendudukProvinsiSulawesiTenggarasekitar

1.349.619jiwa.KemudianTahun2000meningkatmenjadi1.776.292jiwadan

berdasarkanhasilSurveiSosialEkonomiNasionalBadanPusatStatistikTahun

2005adalahsejumlah1.959.414jiwa.

Melaluipenilaian dengan metode EAFM untukIndikatorpartisipasi

pemangkukepentingandiKabupatenFloresTimurmenunjukanstatusburuk.

Berdasarkanhasilkajiandapatdiketahuibahwahanya3% respondenyang

menyatakanadanyaketerlibatandankesepakatandalamaktivitaspengelolaan
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sumberdayapesisirdanlaut,kegiatandankesepakatantersebutantaralain

tetapmenjagakelestariansumberdayalaut,tukarpikiransesamanelayan,dan

sosialisasiterhadapmasyarakattentanghabitatdanlingkunganlaut.Status

burukdiberikanuntukindikatorinikarenadari100responden,97%responden

tidakberpartisipasidantidakaktifdalam kegiatanyangberhubungandengan

pengelolaansumberdayapesisirdanlautdiKabupatenFloresTimur.

Berdasarkanuraiankondisisosialtersebut,dapatdigambarkanjumlah

nelayandiWPPNRI714sebagaimanatercantumpadaTabel4.

Tabel4.JumlahNelayanyangBerdomisilidiProvinsisekitarWPPNRI714

No. Tahun JumlahNelayan(orang)

1. 2009 184.399

2. 2010 179.010

3. 2011 208.055

4. 2012 223.640

5. 2013 220.020

6. 2014 207.857
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel4terlihatbahwajumlahnelayanyangberdomisilidiWPPNRI

714dariTahun2009-2014secaraumumperkembangannyafluktuatifdengan

jumlahtertinggipadaTahun2012sebesar223.640orangdanterendahpada

Tahun2010sebesar179.010orang.

2.Ekonomi

UntukmengetahuipendapatannelayandiProvinsiNusaTenggaraTimur,

ProvinsiSulawesiTenggara,ProvinsiSulawesiTengah,ProvinsiMaluku,dan

ProvinsiMalukuUtara,makadapatdiadakansurveikepadanelayandi5(lima)

provinsiyangmasukkedalamWPPNRI714,mengingatdatapendapatannelayan

diWPPNRI714belum tersedia.AdapundatadariBadanPusatStatistik(BPS)

tentangnilaitukarnelayandanpengeluaranrumahtangganelayanyangtersedia

saatinimasihperluuntukdisempurnakan,agardapatdiketahuisecarapasti

tingkatpendapatannelayandiWPPNRI714.Meskipundemikian,upahminimum

awak kapalperikanan berkewarganegaraan Indonesia seharusnya sesuai

denganUpahMinimum Provinsi(UMP)yangberlakudi5(lima)provinsi

sebagaimanatercantumpadaTabel5.

Tabel5.UpahMinimumProvinsidiWPPNRI714

NO Provinsi UMP2015(Rp) UMP2016(Rp)

1 Maluku 1.650.000,00 1.775.000,00

2 MalukuUtara   1.577.000,00 1.681.000,00

3 SulawesiTenggara    1.652.000,00 1.850.000,00

4 SulawesiTengah  1.500.000,00 1.670.000,00
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NO Provinsi UMP2015(Rp) UMP2016(Rp)

5 NusaTenggaraTimur 1.250.000,00 1.425.000,00
Sumber: Keputusan GubernurMaluku,Keputusan GubernurMaluku Utara,Keputusan

GubernurSulawesiTenggara,KeputusanGubernurSulawesiTengah,danKeputusan
GubernurNusaTenggaraTimur

PadaTabel5,terlihatbahwapadaTahun2015,UMPyangberadapada

WPPNRI714berkisarantaraRp1.250.000,00hinggaRp1.652.000,00.UMP

terendahterdapatdiProvinsiNusaTenggaraTimurdantertinggidiProvinsi

SulawesiTenggara.SedangkanpadaTahun2016,UMPyangberadadiWPPNRI

714berkisarantaraRp1.425.000,00hinggaRp1.850.000,00.UMPterendah

adalahdiProvinsiNusaTenggaraTimurdantertinggidiProvinsiSulawesi

Tenggara.

KapalpenangkapikanyangberoperasidiWPPNRI714berbasisdi

beberapapelabuhanperikananyaituPelabuhanPerikananSamudera,Pelabuhan

PerikananNusantara,danPangkalanPendaratanIkansebagaimanatercantum

padaTabel6.

Tabel6.JumlahPelabuhanPerikanandiWPPNRI714

No KelasPelabuhanPerikanan Jumlah
1 PelabuhanPerikananSamudera(PPS) 1
2 PelabuhanPerikananNusantara(PPN) 2
3 PangkalanPendaratanIkan(PPI) 46
Total 49

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor45/KEPMEN-KP/2014Tentang
RencanaIndukPelabuhanPerikananNasional

PadaTabel6terlihatbahwasaatiniterdapatsebanyak49pelabuhan

perikanandiWPPNRI714untukmendukungkegiatanpenangkapanikandi

wilayahtersebutyangterdiridari1(satu)PPS,2(dua)PPN,dan46PPI.

E.KelompokJenisIkanPrioritasYangAkanDikelola

BerdasarkankelompokjenisikanyangterdapatdiWPPNRI714yangakan

dilakukanpengelolaanmeliputiseluruhkelompokjenisikan.NamunpadaRencana

PengelolaanPerikanan(RPP)ini,kelompokjenisikanyangdiprioritasdikelola

adalahkelompokjenisikanpelagiskecildanikandemersal.Prosespenentuanjenis

ikanyangprioritasdikeloladilakukanmelaluiidentifikasijenisikanhasiltangkapan,

inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan,dananalisiskomposisiikanhasiltangkapanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan.

1.IdentifikasiJenisIkanHasilTangkapandiWPPNRI714

HasilidentifikasiterhadapjenisikanhasiltangkapandiWPPNRI714,

menunjukan bahwa terdapat30 jenis ikan yang dominan sebagaimana

tercantumpadaTabel7.
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Tabel7JenisIkanHasilTangkapanDominandiWPPNRI714

NO Jenis NamaIlmiah Kontribusi(%)
1 Cakalang Katsuwonuspelamis 14.57
2 Layang Decapterusspp. 11.88
3 Tembang Sardinellafimbriata 7.27
4 Tongkolkomo Euthynnusaffinis 7.19
5 Teri Stolephorusspp. 5.63
6 Ikanlainnya - 5.00
7 Kembung Rastrelligerspp. 4.78
8 Selar Selarspp. 4.01
9 Madidihang Thunnusalbacares 3.27
10 Tongkolkrai Auxistharzad 3.16
11 Tongkolabu-abu Thunnustonggol 2.39
12 Lencam Lethrinuslentjam 2.25
13 Kuwe Caranxsexfasciatus 2.06
14 Kakapmerah Lutjanidae 1.98
15 Kakapputih Latescalcarifer 1.67
16 Julung-julung Hemiramphussp. 1.61

17
Ekorkuning/Pisang-
pisang

Caesiospp. 1.37

18 Kerapukarang Epinephelusspp. 1.24
20 Tenggiri Scomberomorusspp. 1.10
21 Cumi-cumi Loligospp. 0.94
22 Peperek Leognathidae 0.81
23 Kurisi Nemipteridae 0.75
24 IkanTerbang Hirundichthysoxycephalus 0.72
25 Belanak Valamugilsp. 0.71
26 Tetengkek Megalaspiscordyla 0.68
27 Gurita Octopussp. 0.63
28 Tunamatabesar Thunnusobesus 0.63
29 LolosiBiru CaesioCaerulaurea 0.62
30 Bijinangka Upeneusmullocensin 0.62
31 Kerapusunu Epinephelusspp. 0.60

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel7terlihatbahwahasiltangkapandiWPPNRI714yang

dominan,yaitucakalang,layang,tembang,tongkolkomo,danteri.

2.Inventarisasi Jumlah Armada Penangkapan Ikan Menurut Jenis Alat

PenangkapanIkan

Inventarisasijumlah armada penangkapan ikan menurutjenis alat

penangkapanikansebagaimanatercantumpadaTabel8.

Tabel8.JumlahUnitPenangkapanIkanMenurutKategoriKapalPenangkapIkan
diWPPNRI714

No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

1.JaringLingkar 2.438
2.Penggaruk 218

  Penggarukberkapal 218
3.JaringAngkat 2.658

  Anco 26
  Baganberperahu 1.850
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No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

  Boukeami 132

  Bagantancap 650
4.AlatyangDijatuhkan 758

  Jalajatuhberkapal

758  Jalatebar
5.JaringInsang 17.656

  JaringInsangTetap 6.407
  JaringInsangHanyut 7.252
  Jaringinsangberpancang 3.865

  Jaringinsangberlapis 132
6.Perangkap 9.348

  Bubu 7.584
  Sero 1.713
  Muroami 51
7.Pancing 49.182

  Pancingulur 22.045
  Pancingberjoran 6.718
  Huhate 1.644
  Squidangling 1.852
  Rawaidasar 2.846
  Rawaituna 337
  Rawaicucut 347
  Tonda 13.393

8.AlatPenjepitdanMelukai 2.868

  Tombak

2.128  Panah
Ladung 740

 Total 85.126
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel8terlihatbahwajumlahkapalperikananyangberoperasidi

WPPNRI714sebanyak85.126unit,dengan8(delapan)kelompakjenisalat

penangkapanikan.Berdasarkantabeltersebut,jugadapatdiketahuibahwa

terdapat2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikanyangdominanyaitu

pancingdanjaringinsangsebanyak66.838unit.Olehsebabitu,kelompokjenis

ikanyangakandikelolaadalahjenisikanyangdominantertangkapdengan2

(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikantersebut.

3.Analisis Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan Menurut Jenis Alat

PenangkapanIkan

Komposisijenisikandianalisisberdasarkanjumlahikanhasiltangkapan

dominandari2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikan,yaitupancingdan

jaringinsang.

a.Pancing

KomposisihasiltangkapanpancingsebagaimanatercantumpadaTabel
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9.

Tabel9.KomposisiIkanHasilTangkapanPancing

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies
Komposisihasil
tangkapan(%)NamaIkan NamaIlmiah

Longline(Rawai
Tuna)

TunaMataBesar Thunnusobesus 25

Madidihang Thunnusalbacares 32.5

Albacore Thunnusallalunga 15

Marlin MakairaMazara 10

Meka   5

IkanLainnya   12.5

BottomLong
Line(Pancing
RawaiDasar)
SelainPantura

Kakap Lutjanidae 30

Kuwe,Selar Caranxsexfasciatus 3

Manyung Netumasp. 5

Cucut Hemigalidae 15

Kerapu Epinephelusspp. 15

Kurisi Nemipteridae 10

Pari Rhinobatidae 10

Remang CongresoxTalabon 5

IkanLainnya   7

PoleandLine
(Huhate)

Cakalang Katsuwonuspelamis 75

Yellowfin Thunnusalbacares 20

IkanLainnya   5

HandLine
Demersal

KakapMerah Lutjanidae 19

KerapuSunu Epinephelusspp. 17

Kurisi Nemipteridae 25

Lencam Lethrinusspp. 21

Swanggi Holocentridae 17

HandLineTuna

Cakalang Katsuwonuspelamis 61

Tongkol Auxisthazard 10
Baby
Tuna/Cakalang

Katsuwonuspelamis
29

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014tentang
ProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel9terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanpancingyaituikanpelagisbesardan

ikandemersal.

b.Jaringinsang

Komposisihasiltangkapanjaringinsangsebagaimanatercantumpada

Tabel10.

Tabel10.KomposisiIkanHasilTangkapanJaringInsang

Alat
penangkapan

ikan

Spesies Komposisi
hasil

tangkapan
NamaIkan NamaIlmiah
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(%)

JaringInsang
(GillNet)Pantai

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18

JaringInsang
(GillNet)Dasar

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18
JaringInsang
(GillNet)Dasar

(Cucut-
Pari)/LiongBun

Cucut Hemigalidae 25

Pari Rhinobatidae 75

JaringInsang
(GillNet)
Oceanik

Tongkol Auxisthazard 10

Tenggiri Scomberomorusspp. 5

Cucut Hemigalidae 5

IkanLainnya   20
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014

tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel10terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanjaringinsangyaituikanpelagisbesar,

ikandemersal,danikanpelagiskecil.

Berdasarkan hasilanalisis tersebutdiatas,maka untuktahap awal

ditetapkankelompokjenisikanyangakandikelolameliputiikanpelagiskecildan

ikandemersal.

F.TataKelola

Secaranasional,kebijakanpengelolaanperikananditetapkanolehPemerintah

dalam haliniKementerianKelautandanPerikanantermasukolehpemerintah

provinsisesuaidengankewenangannya.BerdasarkanPeraturanMenteriKelautan

danPerikananNomor23/PERMEN-KP/2015tentangOrganisasidanTataKerja

Kemeterian Kelautan dan Perikanan,Kementerian Kelautan dan Perikanan

mempunyaiunitkerjaeselonIyangmempunyaitugassebagaiberikut:

1.SekretariatJenderal(Setjen)mempunyaitugasmenyelenggarakankoordinasi

pelaksanaantugas,pembinaan,danpemberiandukunganadministrasikepada

seluruhunsurorganisasidilingkunganKKP;

2.DirektoratJenderalPengelolaan Ruang Laut(DJPRL)mempunyaitugas
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menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaanruanglaut,pengelolaankonservasidankeanekaragamanhayati

laut,pengelolaanpesisirdanpulau-pulaukecil;

3.Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) mempunyai tugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaanperikanantangkap;

4.DirektoratJenderalPengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan

(DJPSDKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan

kebijakandibidangpengawasanpengelolaansumberdayakelautandan

perikanan;

5.BadanPenelitiandanPengembanganKelautandanPerikanan(BalitbangKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanpenelitiandanpengembangandibidang

kelautandanperikanan;

6.BadanPengembanganSumberDayaManusiadanPemberdayaanMasyarakat

KelautandanPerikanan(BPSDMPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakan

pengembangan sumberdaya manusia dan pemberdayaan masyarakat

kelautandanperikanan;dan

7.BadanKarantinaIkan,PengendalianMutu,danKeamananHasilPerikanan

(BKIPM) mempunyai tugas menyelenggarakan perkarantinaan ikan,

pengendalianmutu,dankeamananhasilperikanan,sertakeamananhayatiikan.

DiKementerianKelautandanPerikananterdapatKomisiNasionalPengkajian

Sumberdaya Ikan (Komnas KAJISKAN)yang mempunyaitugas memberikan

masukandan/ataurekomendasikepadaMenteriKelautandanPerikananmelalui

penghimpunandanpenelaahanhasilpenelitian/pengkajianmengenaisumberdaya

ikandariberbagaisumber,termasukbuktiilmiahyangtersedia,dalam rangka

penetapanestimasipotensidanjumlahtangkapanyangdiperbolehkan,sebagai

bahankebijakandalampengelolaanyangbertanggungjawabdiWPPNRI.

Selainitu,terdapatkementerian/lembagaterkaityangdapatmenentukan

efektivitaspencapaiantujuanpengelolaanperikananikanpelagiskecildanikan

demersal,antaralain:

1.KementerianKoordinatorBidangKemaritiman;

2.KementerianPerhubungan;

3.KementerianPerdagangan;

4.KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;

5.KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

6.KementerianLuarNegeri;

7.BadanKeamananLaut;
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8.KepolisianNegaraRepublikIndonesia;

9.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLaut;dan

10.LembagaIlmuPengetahuanIndonesia.

Peningkatan efektivitas koordinasipelaksanaan pengelolaan perikanan

dilaksanakanmelaluipertemuantahunanForum KoordinasiPengelolaandan

PemanfaatanSumberDayaPerikanan(FKPPS)baiktingkatregionaldannasional,

denganmelibatkanperwakilandariunitkerjaeselonILingkupKementerian

Kelautan dan Perikanan,Komnas KAJISKAN,pemerintah provinsi,peneliti

perikanan,akademisidariberbagaiperguruantinggi,termasukasosiasiperikanan

pelakuusahaperikanantangkap,danpelakuusahaindustripengolahanikan.

G.PemangkuKepentingan

Pemangkukepentinganadalahsemuapihakyangmempengaruhidan/atau

dipengaruhioleh keberlangsungan sumberdaya ikan diWPPNRI714 baik

peroranganataukelompok.Pemangkukepentinganmemilikikarakteristikyang

berbedadankompleks,makadibutuhkananalisispemangkukepentingandan

keterlibatanmerekamulaidariprosesperencanaan,pelaksanaan,pengembangan,

hinggaevaluasi,danreviuRPP.

Analisispemangkukepentinganadalahprosesmengidentifikasipemangku

kepentingan dan kepentingan mereka,dan menilaipengaruh dan hubungan

pemangku kepentingan. Analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk

menyatukan persepsidan komitmen,mengurangikonflik kepentingan,dan

mengembangkan strategi untuk mempercepat pencapaian hasil termasuk

memperolehdukungansumberdaya(manusia,pendanaan,fasilitas,danlain-lain)

secaraberkelanjutan.

SecaraumumpemangkukepentinganyangterlibatdalamRPPWPPNRI714

berdasarkanhasilanalisisdibagimenjadi2(dua)kelompok:

1.Pemerintah:

a.KementerianKelautandanPerikanan:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikan;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayan;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayan.

b.Kementeriandanlembagaterkait:

1)dukunganinfrastruktur;dan

2)kemudahanperdagangan.

c.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLautdanKepolisianNegaraRepublik
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Indonesia,melakukanupayapenegakanhukumdibidangperikanan.

d.PemerintahDaerah:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikansesuaikewenangannya;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan

sesuaikewenangannya;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayansesuai

kewenangannya;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayansesuai

kewenangannya.

e.KelompokIlmiah:

1)menyediakandatadaninformasiyangakuratdantepatwaktubagi

pembuatkebijakan;

2)menyediakansumberdayamanusiaungguluntukpendidikandanindustri;

3)menyediakantenagakerjaterampildanberdayasaing;

4)pengutamaan transformasikelembagaan daripada pengembangan

organisasi;

5)kontribusiinovasidanteknologibaru;dan

6)menyediakanlayananpublikasidanedukasipublik.

2.Non-Pemerintah:

a.Nelayan

1)penyediabahanbakuikan;

2)bertindaksebagaipengolahprodukperikanantradisional;

3)pelakukuncidalammendukungRPP;

4)harusmematuhiperaturanyangterkaitdenganpenangkapanikan;dan

5)perlupeningkatanketerampilan/kompetensisumberdayamanusia

melaluipelatihandanpenyuluhan.

b.Penyedia:

1)membelibahanbakuikanlangsungdarinelayan;

2)penyediabahanbaku;

3)menjualbahanbakuikankeperusahaanpengolahanikanataupasar

lokal;

4)memberikanpinjaman/kreditkepadanelayan;dan

5)menentukanhargaikan.

c.IndustriPenangkapan:
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1)melakukankegiatanpenangkapanikandilautsesuaiperaturan;

2)membeliikanhasiltangkapandarinelayan;dan

3)menjualhasiltangkapankepadaindustripengolahanikan.

d.IndustriPengolahanIkan;

1)membelibahan baku ikan darinelayan atau sumberlain untuk

pengolahanikan;

2)harusmematuhipersyaratankeamananproduk(lokal,internasional,

danpembeli)ataupersyaratanlainketikamelakukanpengolahanikan;

3)melakukanpengolahanikanuntukpengembanganproduk/nilaitambah;

dan

4)menjualprodukolahankepasardomestikataupasarinternasional.

e.AsosiasiPerusahaan:

1)mediatorantaraPemerintahdannelayan;dan

2)menyampaikanaspirasinyakepadaPemerintahmelaluiasosiasi.

f. LembagaSwadayaMasyarakat:

1)mitraPemerintahdanpemerintahdaerah;

2)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

3)melakukanadvokasikepadamasyarakatperikanan.

g.PemimpinAdat:

1)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

2)membantumembangunkonsensusdanmemberikansarandalam

memecahkanmasalah.

h.MitraKerjaSama:

1)membantu membangun konsensus,memperkuatkemitraan,dan

meningkatkankerjasamayangsalingmenguntungkan;dan

2)membantumeningkatkanpemahamandankesadaranpublikterhadap

pentingnyapengelolaansumberdayaikan.
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BABIII

RENCANASTRATEGISPENGELOLAAN

A.IsuPengelolaan

Untukmendukungefektivitaspelaksanaanpengelolaanikanpelagiskecildan

ikandemersaldiWPPNRI714,makadilakukaninventarisasiberbagaiisuyangterkait

dengan sumberdaya ikan dan lingkungan,sosial,ekonomi,dan tata kelola,

sebagaimanatercantumpadaTabel11.

Tabel11.IsuPengelolaanPerikanandiWPPNRI714

ISU

A SumberDayaIkandanLingkungan
1 Belum terintegrasinyapenetapanalokasipemanfaatan sumberdayaikan

antaraPemerintahdenganpemerintahdaerah
2 Degradasihabitatdarisumberdayaikan(mangrove,lamun,terumbu

karang,danlingkunganperairan)
3 Rendahnya kepatuhan pelaku usaha dalam melaporkan data hasil

tangkapannyamelaluilogbookpenangkapanikan
B SosialEkonomi

1
Kurangnya partisipasiaktifpemangku kepentingan (berkaitan dengan
kearifan/budayalokal)

C TataKelola
1 Belum optimalnya pengawasan dan penegakan hukum dibidang

pengelolaansumberdayaikan
2 Belumterbentuknyakelembagaanpengelolasumberdayaikan

B.TujuandanSasaran

TujuanpengelolaanperikanandiWPPNRI714ditetapkandandiarahkanuntuk

memecahkan isu pengelolaan perikanan secara luas dalam jangka panjang,

selanjutnyasasarandiarahkanuntukmewujudkantujuanyangakandicapaidalam

waktu5(lima)tahunsesuaidenganisuprioritas.Penetapansasarandilakukan

denganpendekatanSMARTyaknispecific(rinci),measurable(dapatdiukur),agreed

(disepakatibersama),realistic(realistis),dantimedependent(pertimbanganwaktu).

Tujuanpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemterdiridari3(tiga)

komponenutama,yaitu:

1.Sumberdayaikandanhabitat;

2.sosialdanekonomi;dan

3.tatakelola.

Tujuan1:“Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnya
secaraberkelanjutan”
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Untukmewujudkantujuan1tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.tersusunnyapengaturanalokasidankoordinasiperizinanpemanfaatansumber

dayaikandiWPPNRI714dalamwaktu5(lima)tahun;

2.berkurangnyalaju kerusakan habitatsumberdayaikan (mangrove,lamun,

terumbukarang,danlingkunganperairan)sebesar10% darilajukerusakansaat

inidalamwaktu5(lima)tahun;dan

3.lebihdari5%jumlahkapal(izinpusat)dipelabuhanperikananmelaksanakan

ketentuanlogbookpenangkapanikandalamwaktu5(lima)tahun.

Tujuan2:“Meningkatnyakoordinasipengelolaanperikanandalamupaya
meningkatkanmanfaatekonomi”

Untukmewujudkantujuan2tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapaiyaitumeningkatnyapartisipasiaktifpemangkukepentingan(berkaitan

dengankearifan/budayalokal)dalam pengelolaanperikananberkelanjutandalam

waktu5(lima)tahun.

Tujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangku
kepentingandalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”

Untukmewujudkantujuan3tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.meningkatnyapengawasandalampengelolaansumberdayaikandalamwaktu5

(lima)tahun;

2.meningkatnyapenegakanhukum dalam pengelolaansumberdayaikandalam

waktu5(lima)tahun;dan

3.terbentuknyakelembagaanpengelolaperikanandiWPPNRI714dalam waktu5

(lima)tahun.

C.IndikatordanTolokUkur

Untukmemastikankeberhasilanpencapaiansasarandiatas,ditetapkan

indikatordantolokukuruntukperikananpelagiskecildanikandemersal.Indikator

adalahsuatupeubahyangterukuryangdapatdipantaudalam menentukanstatus

suatusistemperikananpadasuatusaattertentu(FAO,2003).

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan1:“Mewujudkan
pengelolaansumberdayaikandanhabitatnyasecaraberkelanjutan”

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianpadaTujuan1,ditetapkan

indikatordantolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimana
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tercantumpadaTabel12.

Tabel12.IndikatordanTolokUkurTujuan1

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Tersusunnyapengaturan
alokasidankoordinasi
perizinanpemanfaatan
sumberdayaikandi
WPPNRI714dalamwaktu5
(lima)tahun

Alokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan

Pengaturanalokasi
pemanfaatansumber
dayaikandiWPPNRI
714belumtersedia

2 Berkurangnyalaju
kerusakanhabitatsumber
dayaikan(mangrove,
lamun,terumbukarang,dan
lingkunganperairan)
sebesar10%darilaju
kerusakansaatinidalam
waktu5(lima)tahun

LajuKerusakan
habitat

Lajukerusakanhabitat
sumberdayaikantinggi

3 Lebihdari5%jumlahkapal
(izinpusat)dipelabuhan
perikananmelaksanakan
ketentuanlogbook
penangkapanikandalam
waktu5(lima)tahun

Persentasekapal
perikananyang
melaksanakanlog
bookpenangkapan
ikansesuaidengan
ketentuan

Persentasekapal
perikananyang
melaksanakanlogbook
penangkapanikan
sesuaidengan
ketentuan

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan2:
“Meningkatnyakoordinasipengelolaanperikanandalamupayameningkatkan

manfaatekonomi”

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan2,ditetapkanindikator

dantolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantumpada

Tabel13.

Tabel13.IndikatordanTolokUkurTujuan2

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Meningkatnyapartisipasiaktif
pemangkukepentingan
(berkaitandengan
kearifan/budayalokal)dalam
pengelolaanperikanan
berkelanjutandalamwaktu5
(lima)tahun

Tingkatpartisipasi
aktif masyarakat
(kearifan/budaya
lokal) dalam
pengelolaan
perikanan
berkelanjutan

Partisipasi aktif
masyarakat
(kearifan/budaya
lokal) dalam
pengelolaan
perikanan masih
rendah
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IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuanNo.3: “Meningkatnya
partisipasiaktifdankepatuhanpemangkukepentingandalamrangka

memberantaskegiatanIUUFishing“

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan3,ditetapkanindikator

dantolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantumpada

Tabel14.

Tabel14.IndikatordanTolokUkurTujuan3

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Meningkatnya pengawasan
dalam pengelolaan sumber
dayaikan dalam waktu5
(lima)tahun

Frekuensi
pengawasan

Pengawasan
pengelolaan
perikananmasih
kurang

2 Meningkatnya penegakan
hukum dalam pengelolaan
sumber daya ikan dalam
waktu5(lima)tahun

Jumlahpelanggaran
yang diproses
hukum

Jumlah
pelanggaranyang
diproseshukum
masihkurang–
akandilengkapi
bersama
DJPSDKP

3 Terbentuknyakelembagaan
pengelolaperikanandi
WPPNRI714dalamwaktu5
(lima)tahun

Pembentukan
kelembagaan
pengelolaperikanan

Belumada
kelembagaan
pengelola
perikanan

D.Kelembagaan

RPPWPPNRI714memuatpenataankelembagaan,denganmaksudagarRPP

dapatdijalankandengansebaik-baiknya.Beberapaprinsip yang dianutdalam

penataankelembagaan,yaitu:

1.kejelasankewenanganwilayahpengelolaan;

2.keterlibatanpemangkukepentingan;

3.strukturyangefisiendenganjenjangpengawasanyangefektif;

4.adanyakelengkapanperangkatyangmengatursistem;

5.adopsitata kelola yang dilakukan secara profesional,transparan,dapat

dipertanggungjawabkan,danadil;

6.perwujudansistem yangmampumengakomodasikandanmemfasilitasinorma

danlembagasetempat;dan

7.pengelolaandilakukansecaralegaldantaathukum.

PenataankelembagaanRPPWPPNRI714mencakupbentukdaristruktur

kelembagaandantatakelola.Strukturkelembagaandibentukdenganmelibatkan

seluruhpemangkukepentingan,denganharapanagarkinerjakelembagaannantinya
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akan dapatmengakomodirkepentingan para pemangku kepentingan.Unsur

pembentukstrukturkelembagaanpengelolaanWPPNRI714terdiriataspemangku

kepentinganperikananpelagiskecildanperikanandemersalyangadadikawasanini,

yaitu meliputikelompok (1)pengusaha atau industri,(2)Pemerintah,(3)

akademisi/peneliti,(4)pemodal,dan (5)masyarakat.Kelembagaan bekerja

menjalankan fungsimanajemen (pengelolaan)perikanan WPPNRI714,yaitu

membuatperencanaanpengelolaandanprogram kerja,melaksanakanprogram

kerja,melakukan pengawasan,pengendalian,dan evaluasiserta memberikan

kontribusikebijakanpengelolaanyangtepatkepadaPemerintah.

E.RencanaAksiPengelolaan

Rencanaaksipengelolaandisusundenganmaksuduntukmencapaisasaran

yangditentukandalamrangkamewujudkantujuanpengelolaanperikanan.Rencana

aksiditetapkandenganpendekatanwho(siapayangakanmelakukankegiatan),

when(waktupelaksanaankegiatan),where(tempatpelaksanaankegiatan),danhow

(caramelakukankegiatan).Rencanaaksisebagaimanatercantum padaTabel15,

Tabel16,danTabel17.

Tabel15.RencanaAksiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandan
habitatnyasecaraberkelanjutan”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

1 Tersusunnya
pengaturan
alokasidan
koordinasi
perizinan
pemanfaatan
sumberdaya
ikandiWPPNRI
714dalamwaktu
5(lima)tahun

1.Membangun
sistem data-base
perizinan yang
terintegrasi
dengan
pelabuhan
perikanan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016

2.implementasi
sistem data-base
perizinan yang
terintegrasi
dengan
pelabuhan
perikanan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2019

3.Menyusun
formulasi,
legalisasi, dan
sosialisasi
tentang alokasi
pemanfaatan
sumber daya
ikan.

DJPT,
BalitbangKP,
Setjen,dan
pemerintah
daerah

2016-2017

4.Menetapkan dan
melaksanakan
alokasi
pemanfaatan

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

sumberdayaikan
untuk masing-
masingprovinsi

5.Pemantauan dan
evaluasi
pemanfaatan
alokasi sumber
daya ikan untuk
masing-masing
provinsi.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2018-2020

2 Berkurangnya
lajukerusakan
habitatsumber
dayaikan
(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkungan
perairan)sebesar
10%darilaju
kerusakansaat
inidalamwaktu5
(lima)tahun

1.Identifikasidan
inventarisasi
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkungan
perairan)

DJPRL,
BalitbangKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Melakukan
koordinasilintas
sektordalam
melakukan
rehabilitasi
ekosistem.

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Menyusun
kerangkakerja
bersamaantar
pemangku
kepentingan
terkait
pengendalian
pencemarandan
rehabilitasi
ekosistem

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2017-2020

4.Melakukan
kegiatanbersama
dalamprogram
rehabilitasi
ekosistem

DJPRL,
BalitbangKP,

dan
pemerintah
daerah

2017-2020

5.Sosialisasi
pengelolaan
habitatsumber
dayaikan
(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkungan
perairan).

BPSDMPKP
danDJPRL

2017–2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

6.Melakukan
pengelolaan
kawasan
konservasi
perairandi
WPPNRI714

DJPRL 2016–2020

7.Pengawasandan
penegakan
hukumterhadap
kegiatanyang
merusakhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkungan
perairan).

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2016–2020

3 Lebihdari5%
jumlahkapal(izin
pusat)di
pelabuhan
perikanan
melaksanakan
ketentuanlog
book
penangkapan
ikandalamwaktu
5(lima)tahun

1.Sosialisasidan
pembinaan
kepadapelaku
usahaagar
melakukan
pelaporanhasil
tangkapansecara
benar,jujur,dan
tepatwaktu.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016–2020

2.evaluasiterhadap
pengisianLog
book
penangkapan
ikan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016–2020

3.Penaatan
peraturan
terhadap
pengisianLog
book
penangkapanikan

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2017-2020

4.Sosialisasidan
pelaksanaanLog
book
penangkapanikan
kepadaPelabuhan
Perikananagar
menjaminproses
pengisianLog
book
penangkapanikan
denganbenardan
tepatwaktu.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016–2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

5.Pelatihanpetugas
Logbook
penangkapanikan
dananalisdata
perikanan.

BPSDMPKP
danDJPT

2016–2020

Tabel16.RencanaAksiTujuan2:“Meningkatnyakoordinasipengelolaanperikanan
dalamupayameningkatkanmanfaatekonomi”

Sasaran RencanaAksi
Penanggung

Jawab
Waktu

Pelaksanaan
Meningkatnya
partisipasiaktif
pemangku
kepentingan
(berkaitandengan
kearifan/budayalokal)
dalampengelolaan
perikanan
berkelanjutandalam
waktu5(lima)tahun

1.Identifikasi dan
evaluasipartisipasi
aktif
(kearifan/budaya
lokal) dalam
pengelolaan
perikanan

DJPRL,
BalitbangKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Meningkatkan
partisipasi aktif
masyarakat
(kearifan/budaya
lokal) dalam
pengelolaan
perikanan

DJPT,DJPRL,
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

3.Meningkatkan
peran aktif
Pokmaswas dalam
pengelolaan
perikanan

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2016-2020

4.Memfasilitasi
legalisasi
kelembagaan
masyarakat
(kearifanlokal)

DJPRL,dan
pemerintah
daerah

2016-2020

Tabel17.RencanaAksiTujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhan
pemangkukepentingandalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Meningkatnya
pengawasan
dalam
pengelolaan
sumber daya
ikandalamwaktu
5(lima)tahun

1.Menambah
saranadan
prasarana
pengawasan

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Menambah
pengawas
perikanan

DJPSDKP,
Setjen,dan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Pelatihan
pengawas
perikanan

BPSDMPKP
danDJPSDKP

2016-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
jawab

Waktu
Pelaksanaan

4.Meningkatkan
koordinasi
denganinstansi
terkaitdalam
rangkaoperasi
pengawasan.

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2016-2020

5.Meningkatkan
peranaktif
Pokmaswas

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2016-2020

2 Meningkatnya
penegakan
hukumdalam
pengelolaan
sumberdaya
ikandalamwaktu
5(lima)tahun

1.Melakukankerja
samadengan
instansiterkait
dalamproses
penegakan
hukum

DJPSDKP,
BKIPM,dan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Penambahan
PPNSdan
pengusulan
rekruitment
HakimAdhoc

DJPSDKPdan
Setjen

2016-2020

3 Terbentuknya
kelembagaan
pengelola
perikanandi
WPPNRI714
dalamwaktu5
(lima)tahun.

1.Melakukankajian
tentangmodel
kelembagaan
pengelola
perikanandi
WPPNRI714

BalitbangKP 2016-2017

2.Menginisiasi
pembentukan
kelembagaan
pengelola
perikanandi
WPPNRI714

DJPT 2017-2020

3.Membentuk
kelembagaan
pengelola
perikanandi
WPPNRI714

Setjen 2018-2020
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BABIV
PERIODEPENGELOLAAN,EVALUASI,DANREVIU

A.PeriodePengelolaan

Gunamemperolehhasilyangoptimum,makaperiodepengelolaanuntuk

melaksanakanrencanaaksiditetapkanselama5(lima)tahunterhitungsejakRPP

WPPNRI714ditetapkan.

B. Evaluasi

RPP WPPNRI714 dilakukan evaluasisetiap tahun untuk mengukur

keberhasilanpelaksanaanRPPyangterkaitdengan:

1.inputyang dibutuhkan terkaitdana,sumberdaya manusia,fasilitas,dan

kelembagaanuntukmelaksanakanrencanaaksi;

2.pencapaiansasaran;

3.pelaksanaanrencanaaksiyangtelahditetapkan;dan

4.perlutidaknyadilakukanperubahanrencanaaksiuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.

Kegiatan evaluasidikoordinasikan oleh DirektoratJenderalPerikanan

Tangkapdenganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.

C.Reviu

RPPWPPNRI714ditinjauulangsetiap5(lima)tahundenganmenggunakan

indikatorpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem,yangmeliputi:

1.sumberdayaikan;

2.habitatdanekosistemperairan;

3.teknikpenangkapan;

4.ekonomi;

5.sosial;dan

6.kelembagaan.

Pelaksanaantinjauulangdilakukanberdasarkan:

1.perkembanganperikananpelagiskecildanperikanandemersalsecaraglobal;

2.informasiilmiahterkini;

3.perubahankebijakannasionaldanperubahanperaturanperundang-undangan;

4.perubahantindakanpengelolaan(rencanaaksi);

5.hasilyangdicapaisertapermasalahanyangdihadapi;dan

6.faktorlainyangmempengaruhikegiatanpenangkapanikanpelagiskecildanikan

demersal.

KegiatanreviudikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.
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BABV

PENUTUP

Rencana Pengelolaan Perikanan diWPPNRI714 inimerupakan pedoman

pelaksanaanpengelolaanperikanandiWPPNRI714.Pemerintah,pemerintahdaerah,

danpemangkukepentinganmempunyaikewajibanyangsamauntukmelaksanakan

rencanaaksiyangdiadopsidalamRPPWPPNRI714secarakonsisten.

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI


